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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

Adapun kesimpulan dari penelitian pada Sekretariat Jenderal 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral adalah sebagai berikut: 

1. Pengurusan surat setelah menerapkan penggunaan aplikasi 

NADINE di Biro Umum, Sekretariat Jenderal, Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral sudah jauh lebih baik dan efektif 

sehingga dapat mempermudah dan mempercepat dalam proses 

pengurusan tata naskah dinas karena sebelumnya menggunakan 

aplikasi TPDK yang mana dokumen asli harus dikirimkan ke tujuan 

penerima surat. 

2. Produktivitas kerja pegawai setelah menerapkan penggunaan 

aplikasi NADINE di Bagian Ketatausahaan di Biro Umum, 

Sekretariat Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

sudah lebih baik lagi dari sebelum menggunakan aplikasi NADINE. 

3. Aplikasi NADINE di Biro Umum, Sekretariat Jenderal, Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral sangat efektif dan efisien untuk 

menunjang keberhasilan organisasi karena dapat meningkatkan 

kualitas kerja, kuantitas kerja dan ketepatan waktu bagi pegawai 

untuk mewujudkan pelayanan prima dalam pelayanan publik baik 

internal maupun eksternal. 
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4. Hasil evaluasi penerapan NADINE ini belum yang maksimal terkait 

kendala yang masih muncul dalam penggunaan aplikasi NADINE 

jaringan internet yang belum stabil, perlu adanya perbaikan secara 

berkala agar dokumen yang terrekam pada aplikasi NADINE tidak 

hilang. 

5. Pada aplikasi NADINE belum ada fitur untuk pengelolaan arsip 

sehingga tim Biro Umum dan PUSDATIN mengembangan aplikasi 

NADINE. Selain itu, juga adanya kendala pada beberapa pegawai 

yang belum mendapatkan pelatihan dalam pengelolaan naskah 

dinas. 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini adalah: 

1. Peneliti menyarankan kepada bagian ketatausahaan yang ada pada 

Unit Kerja Kementerian ESDM agar proses pengelolaan surat keluar 

dapat diberikan batas waktu pemberian dokumen asli. Hal ini untuk 

memastikan agar pegawai pada unit lain dapat segera mengirim 

dokumen asli dengan cara meningkatkan komunikasi antar pegawai 

pada unit terkait. Selain itu, hal ini akan membantu mempercepat 

pegawai di bagian ketatausahaan Biro Umum untuk mencari 

dokumen asli yang berada di kotak arsip. Sehingga dokumen asli 

tersebut tidak terlalu lama berada dimasing-masing unit kerja. 
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2. Peneliti menyarankan kepada Biro Umum dalam hal memberikan 

pelatihan, bekerja sama dengan Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Aparatur (BPSDMA) sebagai Unit Pembina dalam 

memberikan Pendidikan dan Pelatihan bagi seluruh pegawai di 

Kementerian ESDM untuk memberikan pelatihan-pelatihan yang 

berhubungan dengan pengelolaan naskah dinas atau filling system 

yang sedang trend saat ini yaitu tentang penggunaan aplikasi 

elektronik. 

3. Peneliti menyarankan pada Pusat Data dan Teknologi Informasi 

(PUSDATIN), Sekretariat Jenderal Kementerian ESDM selaku 

pelaksana dalam pembuatan aplikasi NADINE perlu dilakukan 

pemeliharaan rutin terhadap jaringan internet dan perbaikan pada 

server aplikasi NADINE agar aplikasi NADINE dapat dioperasikan 

secara maksimal. Oleh karena itu, lebih ditingkatkan lagi dalam segi 

aplikasinya, jaringan internet, dan data center. Selain itu, melakukan 

sosialisasi kepada operator atau seluruh pegawai di Kementerian 

ESDM dalam penggunaan aplikasi NADINE versi terbaru. 

4. Peneliti menyarankan pada Pusat Data dan Teknologi Informasi 

(PUSDATIN), Sekretariat Jenderal Kementerian ESDM selaku 

pelaksana dalam pembuatan aplikasi NADINE untuk berkoordinasi 

dengan Unit Kerja di Kementerian ESDM. Perlu menyempurnakan 

aplikasi NADINE supaya dapat terintegrasi dengan aplikasi lainnya 

sehingga aplikasi NADINE dapat dijadikan sebagai sarana dalam 
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pencarian informasi dalam bidang energi. 

5. Peneliti menyarankan pada Pusat Data dan Teknologi Informasi 

(PUSDATIN), Sekretariat Jenderal Kementerian ESDM selaku 

pelaksana dalam pembuatan aplikasi NADINE menyederhanakan 

fitur - fitur pada aplikasi NADINE untuk dievaluasi sehingga 

memudahkan bagi operator yang mengoperasikan aplikasi 

NADINE. Selain itu, ketika aplikasi NADINE ini sudah terintegrasi 

diharapkan seluruh pegawai di Kementerian ESDM dapat 

mengakses aplikasi NADINE. 

6. Peneliti menyarakan kepada Biro umum selaku Unit Pembina 

Kearsipan di Kementerian ESDM melakukan koordinasi dengan 

PUSDATIN dalam pengembangan aplikasi NADINE untuk 

menambahkan fitur pengelolaan arsip. mulai dari tahap penciptaan, 

pemberkasan arsip dengan adanya fitur jadwal retensi arsip (JRA) 

untuk selanjutnya dalam penyusutan dan pemusnahan arisp. 

Dengan adanya fitur tersebut diharapkan dapat memudahkan dalam 

penemuan kembali arsip yang masih bernilai guna. Sebagai bentuk 

dalam mengimplementasikan Permen ESDM Nomor 02 Tahun 2020 

tentang penyelenggaraan Kearsipan dalam mewujudkan tertib 

administrasi dalam pengelolaan arsip di lingkungan Kementerian 

ESDM. 
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Lampiran 1 Wawancara dengan Key Informan 1 sampai dengan 5 

Wawancara dengan Key Informan 1 (Bapak Achmad Sudaryanto) 

 

Wawancara dengan narasumber Bapak Achmad Sudaryanto dilaksanakan 

pada hari Senin, 11 April 2022. 

Wawancara dengan Key Informan 2 (Bapak Moch. Jauhar Fathony) 

 

Wawancara dengan narasumber Bapak Moch. Jauhar Fathony pada hari 

Rabu, 20 April 2022. 
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Wawancara dengan Key Informan 3 (Bapak Sumarjo) 

 

Wawancara dengan narasumber Bapak Sumarjo pada hari Senin, 23 Mei 

2022 

Wawancara dengan Key Informan 4 (Bapak Boyke Hidayat) 

 

Wawancara dengan narasumber Bapak Boyke Hidayat pada hari Senin, 23 

Mei 2022 
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Wawancara dengan Key Informan 5 (Ibu Sri Dewita Sari) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan narasumber Ibu Sri Dewita Sari pada hari Senin, 23 

Mei 2022. 
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Lampiran 2 Dokumentasi kondisi arsip dan agenda surat prosedur 

penerimaan surat sebelum menggunakan aplikasi NADINE 

 

 
Buku Agenda Surat 

Buku agenda surat sebelum menggunakan aplikasi NADINE yaitu 

menggunakan aplikasi TPDK semua dokumen atau surat yang akan 

dikirim ke tujuan penerima surat dicatat menggunakan buku agenda. 

Surat yang akan dikirim perlu dicatat karena menjadi alat bukti bahwa 

dokumen atau surat tersebut sudah tersampaikan ke tujuan penerima 

surat. Buku agenda pengiriman surat ini memuat informasi tentang nomor 

agenda surat, tanggal surat, tanggal terima surat dan tujuan penerima 

surat. Setelah itu perlu adanya tandatangan dari penerima tujuan surat 

setelah dokumen atau surat tersebut diterima. 
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Penyimpanan Dokumen atau Surat Pada Kotak Penyimpanan 

 
Beberapa dokumen atau surat dan lampiran yang secara fisiknya tidak 

dikirimkan berupa tembusan surat selanjutnya dimasukkan ke dalam 

kotak arsip, yang selanjutnya akan ditata berdasarkan masalah dan 

diberikan keterangan pada kotak penyimpanan tersebut. 
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Dokumen atau Surat Fisik yang dikirim 

 

Dokumen atau surat yang fisik yang akan dikirimkan ke tujuan penerima 

surat dan sudah diberi selendang surat agar mengetahui informasi surat 

tersebut sehingga tujuan penerima surat dapat menindaklanjuti surat 

tersebut untuk didisposisikan kepada pegawai yang bersangkutan. 
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Lampiran 3 Penambahan Transkrip Wawancara 

 

1. Key Informan: Kepala Bagian Tata Usaha dan Protokol 

Tanya: Bagaimana kesiapan di kita terkait e-government dalam 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai? 

Jawab: Untuk sampai sekarang sudah siap. Dilihat sampai sekarang 

aplikasi sudah mulai banyak, kerja dari rumah pun sudah bisa, bisa 

diartikan sudah sangat bagus dalam produtkvitasnya dengan adanya 

e-government dibandingkan beberapa tahun kebelakang. Nadine 

dengan produktivitas pegawai itu dilihat dari pegawai dapat membuat 

surat dari mana saja. Selanjutnya kesiapan kita terhadap e-

government sangat siap dari sisi persuratan. Absensi sudah fleksibel 

dan wfh sudah bisa berjalan dengan baik SPPD sekarang juga sudah 

elektronik, semua seudah mengarah ke e-government. Mungkin saat 

ini masih dikatakan numpang, karena datanya tidak di NADINE 

karena hanya untuk tanda tangan elektroniknya.  

2. Key Informan: Kepala Sub Bagian Tata Usaha Menteri 

Tanya: penerapan penggunaan aplikasi NADINE di Biro Umum yaitu 

bagaimana pengurusan surat di BIro Umum setelah menggunakan 

aplikasi NADINE? 

Jawab: setelah adanya NADINE, dulu sudah ada selain aplikasi 

NADINE tetapi kerjanya masih secara parsial. Saat ini Menteri masih 

belum pakai NADINE hanya kita yang menadinekan surat-surat 

Menteri. Sebelum pakai NADINE disposisi dikopikan satu persatu ke 

penerima dengan adanya NADINE sekarang disposisi surat bisa 

tanpa mengkopi langsung lewat NADINE. Pengurusan surat juga 

menjadi lebih cepat dari segi waktu dan segi biaya juga menjadi nol 

atau tanpa biaya, sumber daya manusia menggunakan NADINE bisa 

menjadi nol.  
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3. Key Informan Staf Usaha Menteri 

a. Bagaimana kualitas kerja sebagai staf dalam peningkatan 

produktivitas kerja pegawai setelah menerapkan aplikasi 

NADINE di Kementerian ESDM? Apakah berdampak baik bagi 

pegawai atau tidak berdampak baik? 

b. Bagaimana Kuantitas atau jumlah surat yang dapat diinput 

pegawai di bagian ketatausahaan setelah penerapan 

penggunaan aplikasi NADINE? 

c. Bagaimana ketepatan waktu dalam penginputan surat yang akan 

disampaikan tujuan penerima surat setelah penggunaan aplikasi 

NADINE? Apakah menjadi lebih cepat atau lambat? 

d. Kendala apa saja yang dihadapi setelah menggunakan aplikasi 

NADINE? 

e. Harapan apa yang selanjutnya dapat diperbaiki dalam 

penggunaan aplikasi NADINE? 

Jawab: Setelah adanya NADINE, dulu sudah ada selain aplikasi 

NADINE tetapi kerjanya masih secara parsial. saat ini Menteri masih 

belum pakai NADINE hanya kita yang meNADINEkan surat-surat 

Menteri. sebelum pakai NADINE disposisi dikopikan satu persatu ke 

penerima dengan adanya NADINE sekarang disposisi surat bisa 

tanpa mengkopi langsung lewat NADINE. Pengurusan surat juga 

menjadi lebih cepat dari segi waktu dan segi biaya juga menjadi nol 

atau tanpa biaya, sumber daya manusia menggunakan NADINE 

bisa menjadi nol. sebelum menggunakan Aplikasi NADINE surat 

masih membuat salinan untuk dikirimkan ke tujuan penerima surat, 

sekarang setelah adanya aplikasi NADINE tanpa perlu membuat 

salinan dokumen. Pada saat ini masih belum sepenuhnya 

menggunakan teknologi dan masih menggunakan sumber daya 

manusia untuk menjalankan sistem persuratan menggunakan 

NADINE. Produktivitas kerja dari segi kualitas kerja pegawai dalam 
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memberikan pelayanan baik internal maupun eksternal lebih 

meningkat, dengan adanya aplikasi NADINE ini ketepatan waktu 

dalam proses persuratan juga menjadi cepat dan mudah sehingga 

pekerjaan dalam pengurusan naskah dinas lebih optimal 
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Lampiran 4 Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Nama Peneliti: Lina Widi Untari 

Key Informan: Kepala Bagian Tata Usaha dan Protokol  

Pertanyaan Penelitian untuk Wawancara: 

1. Bagaimana Kualitas kerja dalam produktivitas kerja pegawai dalam 
peningkatan pelayanan publik setelah penerapan penggunaan 
aplikasi NADINE? 

2. Bagaiamana menurut bapak tentang kesiapan dengan adanya 
konsep e-government dalam peningkatan produktivitas kerja 
pegawai ? 

 

Key informan: Kepala Sub Bagian Tata Usaha Menteri  

Pertanyaan Penelitian untuk Wawancara: 

1. Bagaimana kualitas kerja produktivitas kerja pegawai setelah 
menerapkan aplikasi NADINE di Kementerian ESDM? 

2. Bagaimana ketepatan waktu dalam pelayanan publik baik internal 
maupun eksternal setelah penerapan penggunaan aplikasi 
NADINE? 

 

Key informan: Staf Tata Usaha Menteri 

Pertanyaan Penelitian untuk Wawancara: 

1. Bagaimana kualitas kerja sebagai staf dalam peningkatan 
produktivitas kerja pegawai setelah menerapkan aplikasi NADINE 
di Kementerian ESDM? Apakah berdampak baik bagi pegawai atau 
tidak berdampak baik? 

2. Bagaimana Kuantitas atau jumlah surat yang dapat diinput pegawai 
di bagian ketatausahaan setelah penerapan penggunaan aplikasi 
NADINE? 

3. Bagaimana ketepatan waktu dalam penginputan surat yang akan 
disampaikan tujuan penerima surat setelah penggunaan aplikasi 
NADINE? Apakah menjadi lebih cepat atau lambat? 

4. Kendala apa saja yang dihadapi setelah menggunakan aplikasi 
NADINE? 

5. Harapan apa yang selanjutnya dapat diperbaiki dalam penggunaan 
aplikasi NADINE? 
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